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ABSTRAK - Penelitian yang sedang ditekankan saat ini merupakan sebuah studi yang dapat mendefinisikan berkas 
format citra penginderaan jauh. Citra Landsat dan SPOT menggunakan berkas geoTIFF sebagai media penyimpan Citra 
Satelit. Penyimpan citra penginderaan jauh seperti JPEG, PNG, BMP, GIF dan lainnya sering juga digunakan tetapi 
ketidakmampuan dalam menyimpan informasi kartografi tidak sebaik GeoTIFF. GeoTIFF menggunakan kode numerik 
untuk menjelaskan informasi kartografi seperti jenis proyeksi, sistem koordinat, datum, elipsoida dan lainnya. GeoTIFF 
menggunakan TIFF (Tagged File Format) versi 6.0 serta menggunakan pendekatan MetaTag (GeoKey) untuk menyandi 
lusinan informasi menjadi 6 tag saja. Sebuah pembaca dan penulis GeoTIFF sebaiknya mendukung tipe tag standar 
TIFF dan modul tambahan dalam mengurai informasi MetaTag. Isi berkas TIFFsecara hierarki terdiri dari tiga tingkat 
yaitu berkas header, IFD (Image File Directory) dan citra. Pada header terdapat dua buah huruf ASCII yang mewakili 
arsitektur struktur berkas, biasanya MM (4D4D heksadesimal) untuk Motorola dan II (4949 heksadesimal) untuk Intel. 
Kemudahan yang diberikan oleh TIFF adalah akses data citra dengan perangkat lunak apapun (platform-independent).   
 
Kata kunci:Geokeys, GeoTIFF, TIFF, tag-based 

ABSTRACT –Research study in this paper is emphasized in defining remote sensing types and format file. Landsat and 
SPOT as a famous satellite imagery have used GeoTIFF as an image storage and also as a raster image interchange. 
File format like JPG, PNG, BMP, GIF and so on have been used widely as image storage, but these files have not able 
to encode cartographic information as well as GeoTIFF. GeoTIFF use numeric code to describe cartographic 
information which covers its information for example, like projection types, coordinate system, datum, etc. GeoTIFF 
uses TIFF version 6.0 and approach MetaTag to encode dozens of cartographic information into only 6 tags. GeoTIFF 
reader or writer should have support standard TIFF tag types and additional module to parse MetaTag 
information.TIFF file format contains three levels, first of all is a file header, the second is an Image File Directory 
(IFD) and last is an imagery itself. In a header file, there are two letters of ASCII, which represent the architecture of 
format structure, for example MM (4D4D in hexadecimal) for Motorola and II (4949 in hexadecimal) for Intel. Another 
advantage by using TIFF is platform-independent data format which avoidsthe difficulty in cross platform interchange. 
 
Keywords:Geokeys, GeoTIFF, TIFF, tag-based 

 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Sistem katalog inderaja LAPAN sudah mempublikasi berbagai jenis citra satelit seperti Landsat, SPOT, 
Pleiades, TeraSAR-X, Produk Digital Globe, Image spacing dan lainnya. Sedangkan untuk hasil pengolahan 
lanjut belum banyak dipublikasikan seperti hasil pengolahan INCAS (kerjasama antara negara Indonesia dan 
Australia melalui LAPAN). Pengolahan Pixel factory untuk Landsat 8 belum memiliki tampilan katalog 
yang tetap, oleh karena itu sistem katalog inderaja dikembangkan sedemikian sehingga dapat menghasilkan 
katalog dengan menampilkan hasil olahan lanjut. Format berkas yang diberikan oleh setiap pengolahan hasil 
lanjut berbeda-beda seperti format hasil keluaran produk INCAS berupa ers (ermapper dataset) dan GeoTiff 
hasil pengolahan pixel factory. Sistem katalog inderaja dapat mengantisipasi citra GeoTiff tertentu baik dari 
segi informasi metadatanya ataupun informasi citra satelit itu sendiri.  

Produk citra satelit (seperti Landsat atau SPOT) dikirim dalam sebuah paket format berkas GeoTiff 
(format citra standar publik berbasis Adobe's TIFF) dan merupakan sebuah format yang dapat 
menggambarkan struktur datanya sendiri untuk dikembangkan dalam pertukaran citra raster. Format 
GeoTIFF mencakup informasi geografis dan kartografi yang disisipkan ke dalam citra untuk menyesuaikan 
posisi citra pada tampilan informasi geografis.  Secara spesifik GeoTIFF mendefinisikan sebuah kumpulan 



Struktur GeoTIFF untuk Media Penyimpan Citra Penginderaan Jauh (Gumelar, O., dkk.) 

-471- 

 

tag dari citra TIFF atau biasa disebut tiff tags, tag ini berisikan mengenai uraian informasi geodetik dan 
kartografi yang terhubung dengan citra TIFF. GeoTIFF juga merupakan alat untuk mengikat citra raster ke 
ruang model yang diketahui atau ke sebuah proyeksi peta dan mendeskripsikan proyeksi tersebut. 
Bagaimanapun juga struktur dari TIFF dapat menggabungkan metadata dan data citra dalam suatu kode pada 
berkas yang sama. 

1.2.Tujuan 
Tujuan penelitian ini agar dapat memahami konsep dan dasar pemahaman dari struktur berkas GeoTiff 

karena pemahaman dapat membantu menangani perbedaan citra dalam satu berkas yang sama yaitu GeoTiff. 
Kelebihan dan kelemahan apa yang dimiliki oleh berkas GeoTiff dapat dijadikan pertimbangan untuk 
penggunaannya menjadi standar berkas yang berkualitas. Kemampuan format GeoTiff dalam menyimpan 
citra satelit atau citra yang memiliki koordinat juga dikaji lebih dalam.  
 
2. METODE 
2.1. Data 

Citra hasil olahan lanjut dalam berkas dengan format GeoTIFF dari pengolahan program Pixel Factory, 
sampel citra Landsat dari hasil pengolahan program INCAS, sampel citra TIFF 8x8 kustomisasi singleband, 
sampel citra 8 kanal (multiband) dan citra hasil cropping citra Landsat GeoTIFF.  
 
2.2. Peralatan 

Perangkat lunak SCIMr (The Supplemental Content Ingestion Manager) versi 3.30.3.9297 merupakan 
perangkat lunak bawaan datadoors airbus. Selain itu perangkat lunak open source seperti AsTifftagViewer 
Versi 2.00, Hex editor Neo 6.21, Erdas, Envi, GDAL, Quantum GIS, dan sebuah  Personal Computer 
(Komputer). 

 
2.3. Landasan Teori  
2.3.1. TIFF versi 6.0 

TIFF (singkatan dari Tagged Image File Format) merupakan sebuah format berkas komputer untuk 
menyimpan citra grafik raster, citra seni pupuler, dan kebutuhan citra lainnya. Menurut Niles Ritter (Jet 
Propulsion Laboratory) dan Mike Ruth (SPOT Image Corp), TIFF merupakan sebuah platform independen 
dengan spesifikasi ekstensif dalam menyimpan data raster dan informasi ancillary dalam sebuah berkas 
tunggal. Format TIFF banyak sekali digunakan untuk aplikasi memanipulasi citra, aplikasi percetakan dan 
tata letak halaman, dan aplikasi penyiaman (scanning), fax, pengolah kata, dan lainnya. Format ini dibuat 
oleh Aldus Corporation pada tahun 1992 untuk versi keenamnya, dan ada beberapa spesifikasi berbasis TIFF 
6.0 yang dibuat oleh Aldus seperti TIFF/EP (ISO 12234-2), TIFF/IT (ISO 12639), TIFF-F(RFC 2306) dan 
TIFF FX (RFC 3949). 

2.3.2. GeoTIFF Revisi 1.0 
GeoTIFF (Geographic Tagged Image File Format) merupakan standar metadata dengan domain publik 

yang dapat menyisipkan informasi georeferencing dalam sebuah berkas TIFF. Informasi tambahan tersebut 
berupa proyeksi peta, sistem koordinat, elipsoida, datum dan referensi spasial lainnya. Format berkas 
GeoTIFF kompatibel seluruhnya dengan TIFF 6.0 jadi semua perangkat lunak pembuka citra yang tidak 
mampu membuka metadata khusus (Geokeys) masih dapat membuka berkas format GeoTIFF karena 
memperlakukan format tersebut sebagai berkas TIFF. 

2.3.3. IFD 
Image File Directory merupakan sebuah direktori berkas citra yang berisi semua tag dari TIFF untuk satu 

citra dalam berkas. IFD juga dapat diartikan sebagai sebuah entitas logis yang terdiri dari tag TIFF dan 
nilainya. Harus terdapat minimal satu IFD dalam berkas TIFF dan tiap IFD harus terdapat minimal satu 
masukan. 
 
Masukan IFD 
Tiap 12-bita masukan IFD memiliki format berikut 
Bita ke 0-1 Tag identifikasi atribut (field) 
bita ke 2-3 Jenis atribut   
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bita ke 4-7 Jumlah nilai terhitung dari jenis yang terindikasi 
bita ke 8-11 Nilai offset, nilai ini diharapkan dapat dimulai pada awal kata sehingga nilai offset menjadi 
bilangan genap. Posisi berkas offset ini mungkin dapat berada dimana saja bahkan setelah posisi citra. 

 
2.3.4. Image file header 

Image file header menurut NGA STANDARDIZATION DOCUMENT Sensor Independent Derived 
Data (SIDD) Volume 3 tanggal 1 Agustus 2011 adalah informasi delapan bita pertama dalam berkas 
GeoTIFF atau TIFF.  
 

Tabel 1. Definisi header berkas Citra GeoTIFF 1.0 
Tujuan Bita Nilai Komentar 
Spesifikasi urutan bita 0-1 "MM atau II" Produk Big Endian yang berisi "MM" dan Little Endian 

yang berisi "II" 
Identifikasi Berkas 2-3 "42" Nomor yang dipilih sembarang untuk mewakili berkas 

tersebut adalah berkas TIFF 
Offset dari IFD 4-7 Offset bita ke 

IFD Pertama 
Offset dalam bita IFD pertama juga merupakan awal dari 
berkas 

 
Tabel 1 diatas menjelaskan bahwa sebuah berkas TIFF diawali oleh sebuah header berkas citra 8 bita, yang 
berisi dari informasi berikut: urutan bita ke 0-1 urutan bita tertentu seperti Motorola atau Intel yang 
direpresentasikan oleh nilai "II" atau "MM". Kemudian untuk bita ke 2-3 untuk menunjukkan format citra 
yaitu 42 untuk format TIFF. Kemudian bita ke 4-7 berisi tentang bita offset dari IFD pertama.  
 
2.3.5. ASCII 

American Standard Code for Information Interchangemerupakan suatu standar internasional dalam 
kode huruf dan simbol seperti Hexdan Unicode tetapi ASCII lebih bersifat universal, contohnya 124 adalah 
untuk karakter "|" (atau juga disebut pipe). Pipe selalu digunakan oleh komputer dan alat komunikasi lain 
untuk menunjukkan teks. Kode ASCII sebenarnya memiliki komposisi bilangan biner sebanyak 7 bit. 
Karakter control pada ASCII dibedakan menjadi 5 kelompok sesuai dengan penggunaannya secara berturut-
turut meliputi logical communication, Device control, Information separator, Code extention, dan physical 
communication. Code ASCII ini banyak dijumpai pada papan ketik (keyboard) computer atau instrument-
instrument digital. 
Jumlah kode ASCII berjumlah sebanyak 255 kode, dimana uraian dari kode ini 0..127 merupakan kode 
untuk manipulasi teks; sedangkan kode ASCII 128..255 merupakan kode untuk manipulasi grafik, kode 
ASCII ini dapat dikelompokkan lagi kedalam beberapa bagian yaitu: 
1. Kode yang tidak terlihat simbolnya seperti kode 10(Line Feed), 13(Carriage Return), 8(Tab), 32(Space) 
2. Kode yang terlihat simbolnya seperti abjad (A..Z), numerik (0..9), karakter khusus 

(~!@#$%^&*()_+?:”{}) 
3. Kode yang tidak ada di keyboard namun dapat ditampilkan, kode seperti ini umumnya untuk kode-kode 

grafik. 
 Dalam pengkodean kode ASCII memanfaatkan 8 bit, saat ini kode ASCII telah tergantikan oleh kode 
UNICODE (Universal Code). UNICODE dalam pengkodeannya memanfaatkan 16 bit sehingga 
memungkinkan untuk menyimpan kode-kode lainnya seperti kode bahasa Jepang, Cina, Thailand dan 
sebagainya.Pada papan keyboard, aktifkan numlock, tekan tombol ALT secara bersamaan dengan kode 
karakter maka akan dihasilkan karakter tertentu. Misalnya: ALT + 44 maka akan muncul karakter koma (,). 
Mengetahui kode-kode ASCII sangat bermanfaat misalnya untuk membuat karakter-karakter tertentu yang 
tidak ada di keyboard. Contoh kode ASCII: 
 -ӓȴ̕ᖳʚō▐♂☺☻♥♦♣♠•◘○◙♂♀♪♫☼►◄↕¶§▬↨↑↓→←∟↔▲▼ !"#$%&'()*+,-./01234dst. 
 
2.3.6 GeoKey 

GeoKey dalam berkas GeoTIFF memiliki fungsi yang sama dengan tag dari TIFF tetapi menggunakan 
mekanisme penyimpanan yang berbeda.  

 
2.3.7. Tag 
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 Arti tag dalam berkas TIFF merupakan sebuah paket bilangan numerik atau nilai ASCII dimana 
memiliki id tag numerik yang menunjukkan informasi kontennya. 
 
2.3.8. Sistem bilangan 
 Sistem Bilangan adalah Suatu cara untuk mewakili besaran dari suatu item fisik. Sistem Bilangan 
menggunakan suatu bilangan dasar atau basis (base / radix) yang tertentu. Dalam hubungannya 
dengan komputer, ada 4 Jenis Sistem Bilangan yang dikenal yaitu : Desimal (Basis 10), Biner (Basis 
2), Oktal (Basis 8) dan Hexadesimal (Basis 16). Berikut penjelesan mengenai 4 Sistem Bilangan ini : 

2.3.8.1. Heksadesimal 
 Heksadesimal merupakan sistem bilangan yang menggunakan 16 simbol, simbol yang digunakan 
adalah 0 sampai 9 ditambah dengan simbol huruf berupa A sampai dengan F. 

2.3.8.2. Biner 
 Biner merupakan sistem bilangan yang menggunakan dua simbol yaitu 0 dan 1, sistem bilangan ini 
merupakan dasar dari semua bilangan berbasis digital. 

2.3.8.3.Desimal 
Merupakan sistem bilangan yang menggunakan 10 simbol yaitu dari 0 ... 9. 

 
2.3.8.4.Oktal  

adalah sistem bilangan yang terdiri dari 8 Simbol yaitu 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7. 
 
2.3.9. Byte 
 

Merupakan istilah yang biasa digunakan sebagai satuan dari penyimpanan data dalam komputer. 
Satu bita terdiri dari delapan bit.  

 
2.4. Struktur berkas TIFF 
 

 
Gambar 1Struktur Berkas TIFF 

 Gambar 1. diatas mendeskripsikan sebuah struktur berkas TIFF, struktur ini terdiri dari empat bagan 
jika dilihat secara awam. Pertama diawali dengan bagian header TIFF kemudian bagian kedua merupakan 
pengisian urutan bita MM atau II dan direktori berkas citra TIFF. Pada bagian ketiga memuat berkas TIFF 
IFD dan terakhir bagian keempat merupakan offset dari IFD pertama. Selanjutnya nilai atau offset dari IFD 
pertama memuat banyak direktori dimana tiap-tiap direktori memiliki tag tersendiri. Masing-masing direktori 
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terdiri dari tag milik tiff, kode jenis tag, panjang dan nilai tag tersebut. Garis putus-putus di Gambar 1 
menunjukkan banyaknya direktori dimana tampilannya tidak akan muat jika dimunculkan dalam Gambar 1. 
Struktur berkas diatas dapat diunduh melalui alamat web http://paulbourke.net/dataformats/tiff/ . 

 
2.5. Konsep GeoKey 
 

 
Gambar 2.Konsep GeoKey 

 
Gambar 2 diatas menggambarkan sebuah tag yang hanya ada di GeoTIFF, tag tersebut dikenal juga 

sebagai GeoKey. Kunci dalam GeoTIFF (biasa disebut "GeoKeys") adalah semua yang direferensikan dari 
GeoKeyDirectoryTag, direktori tersebut didefinisikan sebagai berikut 
GeoKeyDirectoryTag: 
Tag = 34735 (87AF.H) 
Type = SHORT (2-byte unsigned short) 
N = variable, >= 4 
Alias: ProjectionInfoTag, CoordSystemInfoTag 
Owner: SPOT Image, Inc. 
 

Tag ini dapat digunakan untuk menyimpan direktori GeoKey yang dapat mendefinisikan dan memiliki 
referensi sebagai "GeoKeys". Seperti penjelasan berikut bahwa sebuah tag adalah sebuah array dari nilai 
unsigned SHORT yang dikelompokan menjadi 4 blok. Keempat nilai pertama spesial dan mengandung 
informasi header dari direktori GeoKey. Nilai dari header terdiri dari informasi berikut secara berurutan yaitu 
Header={ KeyDirectoryVersion, KeyRevision, MinorRevision, NumberOfKeys} dengan keterangan sebagai 
berikut: 
" KeyDirectoryVersion" menunjukkan versi saat key diimplementasikan dan hanya akan berubah jika 
struktur key Tag mengalami perubahan 
"KeyRevision"  menunjukkan revisi berapa dari kumpulan key yang digunakan 
"MinorRevision"  menunjukan kumpulan kode key apa yang digunakan 
"NumberOfKeys" menunjukkan berapa banyak key yang didefinisikan oleh seluruh tag 

Terdapat perbedaan tag antara berkas TIFF dengan GeoTIFF dalam struktur tag, kondisi ini akan terlihat 
jelas bahwa tag-tag seperti  di bawah memiliki kunci perbedaan yang mendasar. Beberapa Tifftag berikut 
merupakan representasi dari parameter kartografi dan geografi yang hanya tersedia di berkas GeoTIFF. 

ModelPixelScaleTag = 33550 (SoftDesk) 
ModelTransformationTag = 34264 (JPL Carto Group) 



Struktur GeoTIFF untuk Media Penyimpan Citra Penginderaan Jauh (Gumelar, O., dkk.) 

-475- 

 

ModelTiepointTag = 33922 (Intergraph) 
GeoKeyDirectoryTag = 34735 (SPOT) 
GeoDoubleParamsTag = 34736 (SPOT) 
GeoAsciiParamsTag = 34737 (SPOT) 

 
2.6. Diagram Alir Penelitian 
 

 
Gambar 3.Diagram Alir Penelitian 

   
Diagram alir penelitian diatas dimulai dari proses ingest datadoors untuk citra hasil olahan lanjut untuk 
format berkas GeoTIFF. Hasil deteksi perangkat SCIMr dapat ditampilkan dalam katalog inderaja 
LAPAN dan ada pula yang mengalami kegagalan publikasi. Penelitian dilakukan berdasarkan sampel 
citra satelit yang tidak berhasil di publikasikan. Ruang lingkup lebih ke arah permasalahan struktur data 
raster dimana GeoTIFF yang digunakan sebagai media penyimpan citra satelit. SCIMr memiliki jenis 
generic TIFF sendiri yang dapat membaca dan menulis citra dengan berkas format GeoTIFF.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Uji Coba Sampel TIFF 
3.1.1 TIFF Kustomisasi (1 kanal)  

Jika menggunakan notepad untuk membuka sebuah berkas standar tiff dengan ukuran 8 x 8 piksel dan 
dilihat hasilnya dalam kode ASCII dalam Gambar 4.Akemudian untuk gambar visual kita dapat lihat pada 
Gambar 4.B. sebagai berikut. 
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Gambar4.Tampilan berkas TIFF yang dibuka oleh Perangkat Lunak A.Notepad (kiri) B.Erdas (Kanan) 

 
Jika dilihat isi data biner maka dapat ditentukan nilai heksadesimal yang dipetakan ke tiap nilai dijital 

nya. 

 
Gambar5. Pemetaan bilangan heksadesimal ke nilai digital citra 

 
Gambar yang diberi kotak merupakan isi citra dari tiff diatas. jika dilihat 26.H adalah 38 dan 46.H adalah 

70 dan seterusnya. Dari perwakilan angka-angka ini maka dapat direpresentasikan sebuah nilai tag dari TIFF 
dalam menjelaskan isi data itu sendiri. Seperti pada gambar berikut : 

 

 
Gambar6. Posisi tag yang diwakili oleh bilangan heksadesimal 
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Contoh diatas menggunakan berkas TIFF yang ditunjukkan dalam gambar 8x8 tiff dengan ukuran lebar 
8 piksel dan tinggi 8 piksel. Contoh diatas menggunakan masukan direktori 14dec (000eihex)  
0100 - Lebar citra 
0101 - Tinggi Citra  
0102 - Bit tiap sampel (8) 
0103 - Metode kompresi  (1 = uncompressed) 
0106 - Interpretasi fotometrik (2 = RGB) 
0111 - Strip Offsets 
0112 - Orientasi  (1 = 0 top, 0 left hand side) 0115 - contoh tiap sampel (1) 
0116 - Baris tiap strip (200 = tinggi citra) 
0117 - Strip Byte Counts (60000 = 100 x 200 x 3) 
0118 - Nilai minimum pengujian (0,0,0) 
0119 - Nilai maksimum (255,255,255) 
011c - Konfigurasi bidang (1 = single image plane) 
0153 - Contoh format 
Setiap entri IFD terdiri dari 12 bita, dua bita pertama mengidentifikasikan jenis tag kemudian dua bita 
kedua merupakan jenis atribut atau field (bita, ASCII, short int, long int dan lainnya). Empat bita 
selanjutnya mengindikasikan jumlah dari nilai atau isi tag.  
Dapat disimpulkan bahwa entri IFD pertama diartikan sebagai berikut: 
      0100 0004 0001 0000 0008 0000 
      |    |    |         | 
tag --+    |    |         | 
long int -+     |         | 
one value ------+         | 
value of 100 -------------+ 

Jika berkas TIFF tersebut dibuka dengan tifftagviewer maka akan tampil tag-tag standar TIFF 
seperti Gambar 7 berikut.: 

 

 
Gambar7. Tampilan perangkat Lunak AsTiffTagViewer 

 
3.1.2 TIFF Kustomisasi (8 kanal)  
 Citra yang dibentuk merupakan berkas TIFF dengan jumlah kanal sebanyak 8 dan 1 kanal memiliki 
kedalaman bit sebanyak 16. Lebar dan panjang gambar sebesar 5 piksel dengan resolusi spasial 1 ke 
koordinat X dan resolusi Y 1. Gambar 8 dibawah merupakan tampilan isi dari tag yang ada pada 
berkas tiff 8 kanal. 
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Gambar8. Tampilan TIFF 8 kanal. A. Isi tag (Kiri) B. Tampilan kanal 4, 3 dan 2 (Kanan) 

 
3.2. Uji Coba Sampel GeoTIFF 
Key publik dan privat serta jangkauan nilai kode. 
Id GeoKey GeoTIFF mengambil sebarang nilai antara 0 sampai dengan 65535, sedangkan untuk nilai 32768 
keatas tersedia untuk implementasi pribadi sehingga pengembang bebas menambah key atau sandi atas 
resiko pengembang sendiri. Id key untuk 0 sampai 32767 sudah ditentukan untuk spesifikasi GeoTIFF secara 
resmi dan dapat diurai menjadi sub domain berikut: 
 
[ 0, 1023] Reserved 
[ 1024, 2047] GeoTIFF Configuration Keys 
[ 2048, 3071] Geographic/Geocentric CS Parameter Keys 
[ 3072, 4095] Projected CS Parameter Keys 
[ 4096, 5119] Vertical CS Parameter Keys 
[ 5120, 32767] Reserved 
[32768, 65535] Private use 
 
Kode GeoKey seperti key dan tag juga berkisar antara 0 sampai 65535. Semua kode dari 32768 keatas 
tersedia untuk implementasi pribadi dan tidak ada registrasi untuk kode-kode ini sehingga para pengembang 
diharapkan menggunakannya secara bijak. Contoh untuk tag GeoAsciiParamsTag pada citra SPOT 5  
 

Jenis data Unsigned 16 Bit, Format : Decimal 

 
Jenis data (ASCII) 
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3.2.1. GeoTIFF Single Band  
GeoTIFF Citra Satelit (Landsat 1 kanal) 
 

 
Gambar9. Citra Landsat 8 28 Oktober 2014 path 117 row 063 band 2 

  
Dari Gambar 9 diatas merupakan tampilan Landsat 8 band 2 yang direkam pada tanggal 28 Oktober 
2014 dengan informasi path 117 dan row 63. Citra GeoTIFF Landsat 8 ini direkam dalam kedalaman 16 
bit warna, dan ukuran 7491 untuk lebarnya dan 7311 untuk panjangnya. Tag yang terlihat yaitu 33550, 
33922, 34735 dan 34737, seperti yang diketahui dari 2.3 Konsep Geokey bahwa 33550 merupakan 
ModelPixelScaleTag (SoftDesk), ModelTiepointTag = 33922 (Intergraph), GeoKeyDirectoryTag = 
34735 (SPOT) dan GeoAsciiParamsTag = 34737 (SPOT). Citra raster Landsat 8 band 2 dapat juga 
diperoleh informasi GeoTIFF Key atau TIFF Tags nya menggunakan perangkat lunak ERDAS pada 
Gambar 10 berikut. 
 

 
Gambar10. Informasi Metadata dengan rincian tag yang diperoleh dari raster Landsat 8 

 
3.2.2. GeoTIFF Multi Band  
3.2.2.1. Citra Satelit GeoTIFF(SPOT-5 empat kanal) 
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Gambar11. Citra SPOT-5 4 kanal A. Citra SPOT-5 komposisi 432 (Kiri) B. Informasi Tiff Tag dan Geokey 

 
3.2.2.3. Citra Satelit GeoTIFF(Landsat INCAS 6 kanal) 

Citra GeoTIFF ini berasal dari konversi citra raster Er Mapper Dataset dengan kombinasi 2,3,4,5,6,7 
menjadi layer 1,2,3,4,5 dan 6. Penggunaan GDAL dalam mengkonversi citra ers menjadi GeoTIFF 
mengakibatkan tambahan tag dari perangkat lunak GDAL yaitu tag 42112 dan tag 42113. 
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Gambar 12. Citra Landsat 8 kombinasi 543 tanggal 28 juni 2013 nutm 54 terkoreksi orto dan koreksi sun 
 
 

Konversi penyimpanan data dari ermapper dataset menjadi berkas GeoTIFF menggunakan perangkat 
lunak GDAL jadi terdapat tag baru dari GDAL. Untuk citra hasil olahan INCAS terlihat tag yang sama sekali 
berbeda yaitu 42112 dan 42113, dikarenakan perangkat lunak GDAL menggunakan metadata tidak standar 
lainnya yang dapat disimpan dalam berkas TIFF. Tag 42112 dan 42113 dibuat dengan profl GDAL 
GeoTIFF, item metadata tersebut dikelompokkan bersama string XML dalam tag non-standar 
(TIFFTAG_GDAL_METADATAASCII42112). Ketika profil GeoTIFF digunakan maka metadata non-
standar disimpan dalam berkas PAM.aux.xmlsumber berasal dari http://www.gdal.org/frmt_gtiff.html). 
 
3.2.2.4. Citra Satelit GeoTIFF(Pixel Factory) 
Spot 6 1209413 E10650S0625_2013-15_G0B2RE2 Kombinasi 432 
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Gambar13. Citra Pixel Factory Spot 6 1209413 E10650S0625_2013-15_G0B2RE2 Kombinasi 432 

 

 
Gambar 14. Informasi citra Pixel Factory 

 
Citra Satelit pada Gambar 13 diatas merupakan citra SPOT 6 dengan kombinasi kanal 4, 3 dan 2, 

dengan ukuran 9000 x 9000 piksel karena sudah ada proses cropping dari program Pixel Factory. Untuk 
lokasi dan indeks bisa dilihat dari penamaan berkas citra Pixel Factory tersebut. Terlihat dari informasi tiff 
tags bahwa kedalaman warna sampai 16 bit dan resolusi spasial menjadi 254 meter.  

 
4. KESIMPULAN 

Sejauh ini penelitian mengenai berkas GeoTIFF beserta struktur datanya mencapai suatu kesimpulan 
bahwa GeoTIFF merupakan berkas yang memudahkan pengguna citra satelit dalam penggunaan datanya. 
Ketidaktergantungannya terhadap suatu platform membuat GeoTIFF menjadi unggul dalam format berkas 
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lainnya selain itu kemudahan menyimpan informasi kartografi dan geografi dihimpun hanya dalam enam tag 
saja. Setelah penelitian ini dilakukan maka selanjutnya prosedur dalam ekstraksi metadata dalam citra 
GeoTIFF dapat dilakukan sesuai informasi yang terkandung dalam spesifikasi format berkas GeoTIFF. 
Pengembang satelit seperti IRS, KARI, Digital Globe, Astrium (SPOT) dan USGS (Landsat) menggunakan 
format GeoTIFF dikarenakan keunggulan format GeoTIFF dibanding format lainnya.Struktur GeoTIFF ini 
dapat menyimpan berbagai jenis citra satelit, alangkah baiknya jika struktur ini dapat menyimpan citra 
LAPAN A1 dan A2 bahkan citra satelit seperti LAPAN A3.  
 
5. UCAPAN TERIMAKASIH 
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Diskusi :  
 

Pertanyaan: Dr. Dede Dirgahayu (LAPAN) 
Program yang digunakan apakah dibuat sendiri atau memanfaatkan program yang sudah ada, karena jika 
buatan sendiri bisa digunakan untuk otomatisasi, apakah pernah mencoba untuk membuat program sendiri? 
 

Jawaban : 
Masih menggunakan program yang sudah ada karena masih dalam kajian, untuk kedepannya bisa dicobakan 
untuk membuat metode otomatisasi. 

 
          

 


